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Dari Redaksi

IAEA (International Atomic Energy Agency) melalui INSAG
(International Nuclear Safety Advisory Group) mendefinisikan
budaya keselamatan sebagai “paduan sifat dan sikap organisasi
dan individu dalam organisasi yang menetapkan keselamatan
bangunan nuklir sebagai prioritas utama dan menjadi perhatian
sesuai dengan signifikansinya”. Dengan definisi ini IAEA ingin
menegaskan bahwa penetapan budaya keselamatan dalam suatu
organisasi merupakan salah satu prinsip manajemen mendasar
yang diperlukan untuk mendukung beroperasinya fasilitas nuklir
dengan selamat.

Di Indonesia, khususnya di BATAN (Badan Tenaga Nuklir
Nasional), melalui Perka BATAN No. 200/KA/X/2012 bahwa
budaya keselamatan bertujuan untuk mewujudkan peningkatan
berkelanjutan yang didasari oleh nilai-nilai budaya keselamatan
yang ada pada setiap Unit Kerja di BATAN. Untuk pengukuran
budaya keselamatan nuklir (nuclear safety culture) secara umum
dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner, observasi
lapangan dan wawancara dengan kelompok tertentu yang
mengacu pada dokumen IAEA INSAG-4, GSG 3.5.

Pada bagian lain, terbitan kali ini dilengkapi juga dengan
informasi tentang radiofarmaka yang digunakan untuk diagnosis
jantung dan kemungkinan pengembangannya di masa depan.
Perlunya mewaspadai terjadinya peningkatan intensitas radiasi
ultra violet yang berasal dari lubang ozon dan perlunya untuk
mengetahui sisi keselamatan radiasinya. Naskah penting lainnya
tentang bagaimana caranya mempelajari pola peluruhan dengan
peta nuklida.

Akhirnya disampaikan ucapan selamat membaca, semoga
apa yang tersaji dalam Buletin ini dapat menambah wawasan
yang lebih luas mengenai ilmu dan teknologi nuklir serta
menggugah minat para pembaca yang budiman untuk menekuni
iptek ini. Jika ada kritik dan saran yang menyangkut tulisan dan
redaksional untuk meningkatkan mutu Buletin Alara, akan kami
terima dengan senang hati.

redaksi

Buletin ALARA terbit pertama kali pada Bulan Agustus 1997 dan
dengan frekuensi terbit 3 kali dalam setahun (Agustus, Desember
dan April) ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana
informasi, komunikasi dan diskusi di antara para peneliti dan
pemerhati masalah keselamatan radiasi dan lingkungan di Indonesia.
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BUDAYA PROTEKSI

DAN KESELAMATAN RADIASI

Eri Hiswara

e  Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi — BATAN
Jalan Lebak Bulus Raya 49, Jakarta — 12440
PO Box 7043 JKSKL, Jakarta — 12070

e  e.hiswara@batan.go.id

PENDAHULUAN

Istilah budaya keselamatan diperkenalkan
pertama kali oleh Badan Tenaga Atom
Internasional (IAEA) kepada masyarakat nuklir
dalam  laporan  penyelidikan  kecelakaan
Chernobyl yang terjadi tahun 1986. Meski
awalnya dimaksudkan untuk menggambarkan
bagaimana pola pikir dan sikap orang-orang
dalam organisasi yang berkaitan dengan
keselamatan, istilah ini juga menimbulkan
kebutuhan untuk lebih mendefinisikan dan
menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksudkan
dengan konsep tersebut.

IAEA melalui INSAG (International
Nuclear Safety Advisory Group) mendefinisikan
budaya keselamatan sebagai ‘paduan sifat dan
sikap organisasi dan individu dalam organisasi
yang menetapkan keselamatan bangunan nuklir
sebagai prioritas utama dan menjadi perhatian
sesuai dengan signifikansinya’. Dengan definisi
ini IAEA ingin menegaskan bahwa penetapan
budaya keselamatan dalam suatu organisasi
merupakan salah satu prinsip manajemen
mendasar yang diperlukan untuk mendukung
beroperasinya fasilitas nuklir dengan selamat.

Dalam perkembangannya, IAEA
memperluas perspektif budaya keselamatan
dengan perhatian yang difokuskan pada upaya
memperoleh  pemahaman lebih  mendalam
mengenai konsep budaya yang sebenarnya,
terutama budaya organisasi. Pengembangan
terakhir sampai saat ini adalah pendekatan
integrasi dalam sistem manajemen, dimana
budaya organisasi dan budaya keselamatan
dipandang sebagai unsur yang sangat penting

Budaya proteksi dan keselamatan radiasi (E. Hiswara)

untuk keberhasilan dalam penerapan sistem ini,
dan juga dalam pencapaian semua sasaran,
terutama sasaran keselamatan dari organisasi.
Dalam bidang industri, keselamatan
fasilitas merupakan hal yang prioritas untuk
menghindari terjadinya kecelakaan yang dapat
membahayakan keselamatan manusia dan
lingkungannya. Demikian pula dalam bidang
nuklir, keselamatan fasilitasnya selalu menjadi
prioritas  untuk  menghindari terjadinya
kecelakaan nuklir yang dapat menimbulkan efek
kesehatan yang sangat berbahaya bagi pekerja,
masyarakat dan  lingkungannya.  Dengan
pertimbangan ini, konsep budaya keselamatan
merupakan konsep yang mencakup keselamatan
industri, nuklir, radiasi, dan bahkan lingkungan.
Namun demikian di lain pihak ada kegiatan
lain, misalnya di sektor medik, yang menjadikan
proteksi radiasi sebagai prioritas. Dalam hal ini
perlu dibedakan pengertian tentang proteksi
radiasi dengan keselamatan radiasi, dimana
proteksi radiasi merupakan kegiatan yang fokus
pada manusia dan sikapnya (budaya) untuk
mencegah terjadinya efek pajanan radiasi saat
manusia melakukan kegiatan dengan sumber
radiasi atau bahan radioaktif, sementara
keselamatan radiasi merupakan kegiatan untuk
mengendalikan sumber radiasi dalam rangka
memberikan perlindungan bagi makhluk hidup
dan lingkungannya dari efek pajanan radiasi.
Makalah ini akan membahas secara singkat
pengertian budaya proteksi dan keselamatan
radiasi secara komprehensif. Meskipun secara
individual budaya proteksi dan keselamatan
radiasi memiliki pengertian masing-masing,
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namun penggabungan kedua budaya ini akan
memberikan makna yang lebih besar dalam upaya
perlindungan manusia dan lingkungannya dari
efek radiasi yang berbahaya.

BUDAYA KESELAMATAN

Berdasarkan standar keselamatan dasar
IAEA, budaya keselamatan merupakan salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi pada suatu
fasilitas dan kegiatan yang melibatkan sumber
radiasi atau bahan nuklir. Dalam hal ini, budaya
keselamatan  didefinisikan  sebagai  paduan
karakteristik dan sikap dalam organisasi dan
individu yang menetapkan bahwa proteksi dan
keselamatan ~ merupakan  prioritas  utama
mengingat signifikansinya.

Pihak yang bertanggung jawab untuk
fasilitas dan kegiatan yang dapat menimbulkan
risiko radiasi harus memiliki tanggung jawab
utama untuk proteksi dan keselamatan radiasi
yang tidak dapat didelegasikan. Berdasarkan
IAEA, pihak utama yang bertanggung jawab
adalah pemegang izin, pengusaha (employer),
praktisi medik radiologik, dan orang atau
organisasi yang ditunjuk untuk menangani situasi
pajanan darurat atau situasi pajanan yang ada.

Pihak utama juga harus menjamin bahwa
sistem manajemen dirancang dan berlaku untuk
proteksi dan keselamatan, salah satunya dengan
mempromosikan budaya keselamatan. Dalam hal
ini, pihak utama harus mempromosikan dan
memelihara budaya keselamatan dengan:

a. mempromosikan komitmen individual dan
kolektif dalam proteksi dan keselamatan pada
semua tingkat organisasi;

b. memastikan pemahaman yang sama mengenai
aspek kunci dari budaya keselamatan dalam
organisasi;

c. memberikan cara atau sarana sehingga
organisasi dapat mendukung individu dan tim
dalam melaksanakan tugasnya dengan aman

dan berhasil, dengan mempertimbangkan
interaksi anatar individu, teknologi dan
organisasi;

d. mendorong partisipasi pekerja dan wakilnya,
dan juga orang lain yang relevan dalam

pengembangan dan penerapan kebijakan,
aturan dan prosedur, yang terkait dengan
proteksi dan keselamatan;

e. memastikan akuntabilitas organisasi dan
individu pada semua tingkatan untuk proteksi
dan keselamatan;

f. mendorong komunikasi terbuka terkait
proteksi dan keselamatan dalam organisasi
dan dengan pihak yang relevan;

g. mendorong perilaku bertanya dan belajar, dan
menghilangkan rasa puas diri atas pencapaian
yang ada terkait proteksi dan keselamatan;

h. memberikan cara atau sarana sehingga
organisasi secara terus menerus
mengembangkan dan memperkuat budaya
keselamatan

Di Indonesia, budaya keselamatan telah
secara legal diatur dalam Peraturan Pemerintah
(PP) No. 33 Tahun 2007 tentang Keselamatan
Radiasi Pengion dan Keamanan Sumber
Radioaktif. Dalam PP ini dinyatakan bahwa
budaya keselamatan adalah paduan sifat dari
sikap organisasi dan individu dalam organisasi
yang memberikan perhatian dan prioritas utama
pada masalah-masalah keselamatan radiasi.
Secara khusus, pada Pasal 5 dinyatakan bahwa
budaya keselamatan merupakan salah satu
persyaratan manajemen dalam persyaratan
keselamatan radiasi yang harus dipenuhi oleh
setiap orang atau badan yang akan memanfaatkan
tenaga nuklir, sementara pada Pasal 7 disebutkan
bahwa penanggung jawab keselamatan radiasi
wajib mewujudkan budaya keselamatan pada
setiap pemanfaatan tenaga nuklir dengan cara:

a. membuat standar operasi prosedur dan
kebijakan yang menempatkan proteksi dan
keselamatan radiasi pada prioritas tertinggi;

b. mengidentifikasi dan memperbaiki faktor-
faktor yang mempengaruhi proteksi dan
keselamatan radiasi sesuai dengan tingkat
potensi bahaya;

c. mengidentifikasi secara jelas tanggung jawab
setiap personil atas proteksi dan keselamatan
radiasi;
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d. menetapkan kewenangan yang jelas masing-
masing personil dalam setiap pelaksanaan
proteksi dan keselamatan radiasi;

e. membangun jejaring komunikasi yang baik
pada seluruh tingkatan organisasi, untuk
menghasilkan arus informasi yang tepat
mengenai proteksi dan keselamatan radiasi;
dan

f. menetapkan kualifikasi dan pelatihan yang
memadai untuk setiap personil.

Di lingkungan BATAN, budaya
keselamatan dilaksanakan dengan didasarkan
pada  Peraturan Kepala BATAN  No.
200/KA/X/2012 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penerapan Budaya Keselamatan. Pada Perka
BATAN ini, budaya keselamatan dinyatakan
sebagai paduan sifat dan sikap organisasi dan
individu yang menetapkan keselamatan sebagai
prioritas utama dan menjadi pertimbangan
sebagaimana arti pentingnya. Definisi ini secara
prinsip sama dengan definisi yang diberikan oleh
PP No. 33 Tahun 2007, kecuali bahwa definisi
pada Perka BATAN berlaku untuk semua
kegiatan keselamatan, sementara definisi pada PP
dimaksudkan hanya untuk kegiatan terkait
proteksi dan keselamatan radiasi.

BUDAYA KESELAMATAN RADIASI

Seperti diuraikan dengan singkat di atas,
istilah budaya keselamatan digunakan oleh PP
No. 33 Tahun 2007 walaupun kandungannya
terbatas hanya untuk kegiatan terkait proteksi dan
keselamatan radiasi. Di Amerika Serikat, istilah
budaya keselamatan radiasi ternyata telah
digunakan secara spesifik, dan bukan istilah
budaya keselamatan yang definisinya
mengandung unsur keselamatan radiasi.

Istilah  budaya  keselamatan  radiasi
dimaksud digunakan oleh Health Physics Society
(HPS), suatu organisasi profesi proteksi radiasi di

negara tersebut. Berdasar HPS, budaya
keselamatan radiasi adalah nilai inti dan sikap
yang dihasilkan dari komitmen Kolektif

pemimpin dan individu untuk menempatkan

Budaya proteksi dan keselamatan radiasi (E. Hiswara)

keselamatan di atas tujuan lainnya untuk
menjamin proteksi bagi orang dan lingkungan.

BUDAYA PROTEKSI RADIASI

Seperti  telah  disinggung sebelumnya,
pengertian proteksi radiasi pada dasarnya tidak
sama dengan pengertian keselamatan radiasi.
Dengan demikian, budaya proteksi radiasi
mestinya juga tidak sama dengan budaya
keselamatan radiasi, atau budaya keselamatan
secara umum.

Namun berbeda dengan budaya
keselamatan atau budaya keselamatan radiasi,
budaya proteksi radiasi belum pernah terdefinisi

dengan baik. Secara internasional, langkah
maksimal yang telah dilaksanakan adalah
memberikan  pedoman tentang bagaimana

menetapkan budaya proteksi radiasi ini. Pedoman
tersebut disusun oleh Asosiasi Proteksi Radiasi
Internasional (IRPA) pada tahun 2014 setelah
melalui pembahasan yang cukup panjang sejak
tahun 2011.

PEMBAHASAN
Budaya Keselamatan

Meskipun diperkenalkan dan digunakan
pertama Kkali oleh industri nuklir, istilah budaya
keselamatan saat ini telah digunakan di kalangan
industri secara luas. Dari berbagai media saat ini
dapat diperoleh dengan mudah adanya istilah
budaya keselamatan kerja, budaya keselamatan
penerbangan, atau budaya keselamatan pasien.
Dengan demikian, istilah budaya keselamatan
dapat dikatakan telah menjadi istilah generik
untuk semua isu sifat dan sikap terkait dengan
keselamatan di hampir semua aspek kehidupan.

Dengan pertimbangan di atas, ada baiknya
jika semua istilah budaya keselamatan yang
digunakan dalam industri nuklir juga ditambah
satu kata sebagai diferensiasi. Jika terkait dengan
kegiatan atau fasilitas yang melibatkan bahan
nuklir, istilah yang perlu digunakan adalah
budaya keselamatan nuklir, dan jika terkait
dengan kegiatan atau fasilitas yang melibatkan
sumber radiasi atau bahan radioaktif, istilah yang
digunakan adalah budaya keselamatan radiasi.
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Di bagian awal makalah ini telah dijelaskan
pengertian keselamatan radiasi, sehingga budaya
keselamatan radiasi dapat didefinisikan sebagai
paduan sifat dan sikap organisasi dan individu
yang menetapkan keselamatan radiasi sebagai
prioritas utama dalam pengambilan keputusan
terkait dengan kegiatan yang melibatkan sumber
radiasi yang dilaksanakan organisasi.

Dalam hal budaya keselamatan nuklir, perlu
dipahami lebih dahulu apa yang dimaksud dengan
keselamatan nuklir. Glosari IAEA menyatakan
bahwa keselamatan nuklir adalah pencapaian
kondisi  operasi yang tepat, pencegahan
kecelakaan atau mitigasi dari konsekuensi
kecelakaan, yang menghasilkan proteksi bagi
pekerja, publik dan lingkungan dari bahaya
radiasi yang tidak diinginkan. Dari pengertian ini,
budaya keselamatan nuklir dapat didefinisikan
sebagai paduan sifat dan sikap organisasi dan
individu yang menetapkan keselamatan nuklir
sebagai prioritas utama dalam pengambilan
keputusan terkait dengan kegiatan yang
melibatkan bahan nuklir yang dilaksanakan
organisasi.

Budaya Proteksi Radiasi

Proteksi radiasi, seperti dijelaskan pada
bagian awal makalah ini, merupakan kegiatan
yang fokus pada manusia dan sikapnya untuk
mencegah terjadinya efek pajanan radiasi saat
manusia melakukan kegiatan dengan sumber
radiasi atau bahan radioaktif. Dengan demikian,
budaya proteksi radiasi pada dasarnya dapat
didefinisikan sebagai paduan sifat dan sikap
organisasi dan individu yang menetapkan
proteksi radiasi sebagai prioritas utama dalam
pengambilan keputusan terkait dengan kegiatan
yang melibatkan sumber radiasi dan bahan nuklir
yang dilaksanakan organisasi.

Istilah budaya proteksi radiasi yang
diusulkan di atas melibatkan kegiatan yang terkait
sumber radiasi dan bahan nuklir. Hal ini tidak
mengherankan karena kegiatan proteksi radiasi
merupakan kegiatan yang tujuan utamanya adalah
keselamatan manusia, dan dilakukan pada
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kegiatan dan fasilitas baik yang memanfaatkan
nuklir maupun radiasi.

Budaya Proteksi dan Keselamatan Radiasi
Ketiga definisi yang diusulkan di atas

bukannya tanpa masalah. Ketiga definisi
menetapkan  kegatannya sebagai  prioritas,
sementara yang disebut sebagai prioritas

mestinya hanya satu untuk suatu kegiatan.

Untuk menghilangkan masalah ini, maka
perlu disusun suatu istilah gabungan yang disebut
budaya proteksi dan keselamatan radiasi. Dengan
mengambil unsur-unsur yang terdapat dalam
masing-masing istilah budaya proteksi radiasi dan
budaya keselamatan radiasi, budaya proteksi dan
keselamatan radiasi dapat didefinisikan sebagai
paduan sifat dan sikap organisasi dan individu
yang menetapkan proteksi dan keselamatan

radiasi ~ sebagai  prioritas utama  dalam
pengambilan keputusan terkait dengan kegiatan
yang melibatkan  sumber radiasi  yang

dilaksanakan organisasi.

Dalam kaitan ini dapat disebutkan bahwa
proteksi dan keselamatan radiasi adalah kegiatan
yang dilakukan untuk mengendalikan sumber
radiasi dan melin-dungi makhluk hidup dan
lingkungannya dari efek pajanan radiasi. Kata
‘makhluk hidup’ dan bukan ‘manusia’ sengaja
digunakan disini untuk menegaskan bahwa yang
ingin dilindungi adalah makhluk hidup secara
keseluruhan, dan bukan hanya manusia belaka.

Sebagai tambahan, istilah budaya proteksi
dan keselamatan nuklir juga dapat diusulkan.
Dalam hal ini, budaya proteksi dan keselamatan
nuklir dapat didefinisikan sebagai paduan sifat
dan sikap organisasi dan individu yang
menetapkan proteksi dan keselamatan nuklir
sebagai prioritas utama dalam pengambilan
keputusan  terkait dengan kegiatan yang
melibatkan bahan nuklir yang dilaksanakan
organisasi. Proteksi dan keselamatan nuklir
sendiri dapat dinyatakan sebagai kegiatan yang
dilakukan untuk mengendalikan bahan nuklir dan
melindungi makhluk hidup dan lingkungannya
dari efek pajanan radiasi.
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KESIMPULAN

Konsep budaya keselamatan merupakan
suatu sumbangan pemikiran yang sangat berarti
dari kegiatan ketenaganukliran kepada kegiatan
lain untuk melindungi manusia dari efek yang
tidak diinginkan dan timbul dari kegiatan
tersebut. Usulan penggunaan istilah budaya
proteksi dan keselamatan radiasi dalam makalah
ini dimaksudkan agar upaya keselamatan dari
kegiatan yang melibatkan sumber radiasi dan
bahan radioaktif dapat lebih efektif dan fokus.
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